INTISARI

Kesadaran untuk menjaga kesehatan diri, harus ditanamkan sejak dini. Di
sekolah anak mempunyai kebiasaan kurang memperhatikan perilaku mencuci
tangan. Salah satu metode promosi kesehatan tentang cuci tangan yang menarik
untuk anak yaitu dengan video animasi. Di Sd Negeri Datar terdapat himbauan atau
anjuran yang ditujukan untuk para siswa agar mereka dapat menjaga pola hidup
sehat dengan cara mencuci tangan. Perilaku mencuci tangan pada anak masih
menjadi permasalahan, proporsi perilaku mencuci tangan yang benar pada
penduduk Indonesia khususnya di antara anak-anak adalah 43%. Penyebabnya
terkait dengan kurangnya pengetahuan dan praktik mencuci tangan pakai sabun.
Oleh karena itu penulis berinisiatif membuat media berupa animasi sebagai sarana
edukasi untuk siswa tentang Penerapan Cuci Tangan Pakai Sabun. Dengan
dibuatkannya animasi 2 Dimensi ini diharapkan akan mempengaruhi pola pikir para
siswa untuk dapat menjaga kesehatan pada dirinya sendiri. Animasi ini berupa
video dengan beberapa karakter yang mudah dipahami. Dengan menggunakan
metode MDLC (Multimedia Development Life Cycle) yang diharapkan mampu
untuk membantu para guru dalam menjelaskan edukasi penerapan cuci tangan
dengan menggunakan video edukasi animasi ini sehingga memiliki variasi
pembelajaran visual yang diminati oleh para siswa. Dari hasil pengujian alpha dan
beta yang diperoleh yaitu 94,53% dapat disimpulkan bahwa video animasi dua
dimensi penerapan cuci tangan sudah sesui dengan harapan yang menunjukan
animasi sudah diterima oleh pengguna dan layak untuk dipublikasikan.
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ABSTRACT

Awareness about maintaining personal health must be instilled from an
early age. Preschool children have a habit of paying less attention to hand washing
behavior. One method of health promotion regarding hand washing that is
interesting for children is with animated videos. At SD N Datar there are appeals
or suggestions aimed at students so that they can maintain a healthy lifestyle by
washing their hands. Hand washing behavior among children is still a problem, the
proportion of correct hand washing behavior among the Indonesian population,
especially among children, is 43%. The cause is related to lack of knowledge and
practice of washing hands with soap. Therefore, the author took the initiative to
create media in the form of animation as a means of education for students about
the implementation of washing hands with soap. By making this 2-dimensional
animation, it is hoped that it will influence the students’ mindset to be able to
maintain their own health. This animation is in the form of a video with several
characters that are easy to understand. By using the MDLC (Multimedia
Development Life Cycle) method, it is hoped that it will be able to help teachers
explain education on the application of hand washing using this animated
educational video so that it has a variety of visual learning that is of interest to
students. From the test results obtained, namely 92%, it can be concluded that the
two-dimensional animated video of hand washing implementation is in line with
expectations, which shows that the animation has been accepted by users and is
suitable for publication.
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